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METODE PENELITIAN

Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, penelitian merupakan kegiatan yang
menggunakan penalaran empirik dan atau non empirik dan memenuhi persyaratan
metodologi disiplin ilmu yang bersangkutan.*

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) bersifat deskriptif
normatif, maksudnya memaparkan data-data yang ditemukan di Iapangan dan
menganalisisnya untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan
akurat.?Penelitian ini melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistimatis sehingga dapat |ebih mudah
untuk difahami dan dismpulkan. Biasanya, penelitian deskriptif seperti ini
menggunakan metode survei.® Dikatakan deskriptif, maksudnya dari penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh dan sistimatik mengenai
pemberdayaan organisasi kepemudaan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
anggota dan pengurus Gerakan Pemuda Ansor Provinsi Lampung khususnya
bidang perekonomian dengan objek penelitian AKUNU Ansor Lampung dalam

bidang Air Minum Dalam Kemasan.

! Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985),
h. 2.

2 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi ; Metodologi Penelitian, Cet.V1 (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), h. 44

? Irawan Soehartono, Metode Peneltian Sosial Suatu Teknik PenelitianBidang
Kesgjahteraan Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h. 63.
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B. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber
pertama di lapangan melalui penelitian, yaitu dari mencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang bewujud laporan, buku harian dan
seterusnya.*

Ronny Hanitijo Soemitro membagi jenis dan sumber data atas data primer
dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan
menjadi dua sumber yakni:

1. Sumber data primer
Adapun sumber data primer yang penyusun gunakan adalah hasil
wawancara terhadap kader GP ANSOR, Pengurus, sebagai pelaksana
program kemandirian kewirausahaan AkuNU Ansor Lampung.

2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder sebagai pendukung diantaranya :
a. Buku-buku yang berkaitan dengan Pemberdayaan;
b. Buku-buku yang berkaitan dengan Organisasi Kepemudaan;
c. Pendlitian yang berkaitan dengan tesisini;
d. Hasil Wawancara dan kuisioner tentang program AkuNU.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data lapangan akan dilakukan dengan cara:

1. Wawancara, baik secaraterstruktur maupun tidak struktur.

* Soeryono Soekanto dan Sri Mamudii, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Sngkat, (Jakarta: RgjaGrafindo Persada, 1998), h. 12.
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Y akni suatu komunikasi yang bertujuan memperoleh informasi secara
sistematis® Wawancara diarahkan terhadap hal-ha yang menjadi
permasalahan dan hal-hal yang kurang jelas. Wawancara terstruktur
dilakukan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan-pertanyaan yang
sudah disediakan peneliti, sedangkan wawancara tak terstruktur yakni
wawancara yang dilakukan tanpa berpedoman pada daftar pertanyaan.
Materi diharapkan berkembang sesuai dengan jawaban informasi dan situasi

yang berlangsung.

. Catatan lapangan diperlukan untuk menginventarisir hal-hal baru yang

terdapat di lapangan yang ada kaitannya dengan daftar pertanyaan yang
sudah dipersiapkan.

Instrumen dalam pendlitian ini terdiri dari instrumen utama dan
instrumen penunjang. Instrumen utama adalah penelitian sendiri, sedangkan
instrumen penunjang adalah daftar pertanyaan, catatan lapangan dan
rekaman tape recorder.’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan mencatat,
menyalin, menggandakan data atau dokumen yang berkaitan dengan sgjarah
berdirinya Gerakakan Pemuda Ansor dari Pusat sampa di Provinsi
Lampung dari masa ke masa sampai pada lahirnya program kemandirian

organisas dan kewirausahaan AKUNU Ansor Lampung.

27

® Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003)Cet VI, h.

® S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 9.
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D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan
yuridis digunakan untuk menganalisa berbagai peraturan tentang pembiayaan
berdasarkan bagi hasil pada bank syariah, sedangkan pendekatan empiris
digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat dari perilaku masyarakat dalam
kehidupan masyarakat, selalu berinteraks dan berhubungan dengan aspek
kemasyarakatan. Berbagai temuan dari lapangan yang bersifat individual,
kelompok yang akan dijadikan bahan utama dalam mengungkapkan permasalahan
yang diteliti dengan berpegang pada ketentuan yang normatif.

Setelah semua data dapat dikumpulkan dengan metode observasi dan
interview, maka dilakukan pengolahan data dengan cara sebagai berikut :

a. Semua catatan dari buku tulis pertama diedit, yaitu diperiksa dan dibaca
sedemikian rupa. Hal-hal yang diragukan kebenarannya atau masih
belum jelas, setelah dibandingkan antara yang satu dengan yang lain,
dilakukan pertanyaan ulang kepada responden yang bersangkutan;

b. Kemudian setelah catatan-catatan itu disempurnakan kembali, maka
dipindahkan dan ditulis kembali ke dalam buku tulis yang kedua, dengan
judul catatan hasil wawancara dari responden. Isi buku tulis kedua ini
memuat catatan keterangan menurut nama-nama responden;

c. Selanjutnya setelah kembali dari lapangan, penulis mulai menyusun
semua catatan keterangan, dengan membanding-bandingkan antara

keterangan yang satu dan yang lain dan mengelompokkannya dan

" Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas kerja Atau Skripsi [Imu Hukum,
(Bandung: Mandar Maju, 1995), h. 45.
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mengklasifikasikan data-data tersebut ke dalam buku ketiga, menurut
bidang batas ruang lingkup masalahnya, untuk memudahkan analisis data
yang akan disgjikan sebagai hasil penelitian lapangan.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, yaitu dari data
yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis kemudian dianalisis secara
kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas. Analisis data kualitatif
adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa
yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya
yang nyata, diteliti dan dipelgjari sebagai sesuatu yang utuh.®

Pengertian dianalisis disini dimaksudkan sebagai suatu penjelasan dan
penginterpretasian secara logis, sistematis. Logis sistematis menunjukkan cara
berfikir deduktif — induktif dan mengikuti tata tertib dalam penulisan |aporan-
laporan penelitian ilmiah.Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa
dengan analisa kualitatif dengan logika induktif dan logika reflektif.’Pola berpikir
induktif ini untuk menganalisis data-data yang bersifat khusus untuk ditarik
kepada yang umum. Kemudian dari hasil andlisa data yang diperoleh
dideskripsikan secara urut dan teliti sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
Sedangkan logikareflektif adalah kombinasi |ogika deduktif dan induktif.

Setelah andlisis data sedlesa maka hasilnya akan disgjikan secara

deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesual

8 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2001) h. 12.

® Soeharti Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, Bisnis-Manajement, (ttp : tnp,
1999), h. 155. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 32
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dengan permasalahan yang diteliti.’ Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam
penelitianini.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yuridis empiris. Metode penelitian hukum normatif adalah suatu
prosedur penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika
keilmuan dari sisi normatifnya’'Sedang penelitian dengan corak sistematika
Hukum dilakukan terhadap bahan-bahan Hukum primer dan sekunder. Kerangka
acuan yang dipergunakan adalah pengertian-pengertian dasar yang terdapat dalam

sistematika Hukum.*?

101 B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Bagian I1, (Surakarta: UNS Press,
1988), h. 37.
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